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ABSTRAK

Perkembangan kawasan perkotaan di Kabupaten Sleman, khususnya Babarsari,
menunjukkan peningkatan aktivitas akademik, komersial, dan mobilitas masyarakat yang
sangat tinggi. Ritme hidup cepat yang dipengaruhi oleh fenomena hustle culture
menyebabkan ketidakseimbangan antara aktivitas produktif dan kebutuhan pemulihan fisik
maupun psikologis. Kondisi ini menegaskan pentingnya hadirnya fasilitas yang tidak hanya
menyediakan layanan kesehatan non-medis, tetapi juga ruang yang mendukung relaksasi,

kesadaran diri, dan pemulihan holistik

Kawasan Babarsari, sebagai simpul aktivitas mahasiswa dan pekerja muda, saat
ini belum memiliki ruang pemulihan yang memadai. Dominasi bangunan komersial dan
fasilitas olahraga intensif menciptakan lingkungan yang padat dan kurang mendukung
ketenangan. Oleh karena itu, perancangan Wellness Center dengan pendekatan Healing
Environment menjadi strategi penting untuk menyediakan ruang yang sejuk, tenang, dan

restorative bagi pengguna yang mengalami tekanan urban.

Pendekatan Healing Environment dalam perancangan ini menekankan pada
penciptaan kualitas ruang yang mampu menurunkan stres, menghadirkan elemen alam,
memperbaiki kualitas visual dan kenyamanan termal, serta meningkatkakn konektivitas
sosial yang sehat. Prinsip — prinsip tersebut diterapkan melalui penyediaan ruang refleksi,
ruang aktivitas ringan, area relaksasi, serta lanskap yang mendukung pengalaman ruang

yang menenangkan.

Melalui pendekatan ini, Wellness Center diharapkan dapat menghadirkan
lingkungan pemulihan yang inklusif, adaptif terhadap kebutuhan pengguna, dan mampu
menjadi ruang restoratif baru di kawasan Babarsari, serta berkontribusi pada peningkatan

kualitas hidup masyarakat perkotaan.

Kata kunci : Wellness Center, Healing Environment, Kesejahteraan Psikologis, Ruang

Restoratif, Babarsari
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Bapak Dr. Rony Gunawan Sunaryo, ST., MT. dan Ibu Catharina Dwi Astuti
Depari, S.T.,M.T., Ph.D., selaku dosen penguiji yang telah menguji dan memberikan
masukan-masukan berharga agar penyusunan perancangan ini dapat berkembang

menjadi lebih baik dan komprehensif.

Teman-teman seperjuangan, khususnya, Kayla, Mita, Agata, Tasya, Nathania,
Alberta, Aning, Laura, dan Holy yang telah banyak membantu proses eksplorasi
desain, bertukar pikiran, serta memberikan dukungan moral selama proses

penyusunan Proposal Tugas Akhir Arsitektur ini.

Shinta, selaku sahabat masa kecil penulis, atas segala bentuk dukungan moral dan
motivasi yang senantiasa diberikan tanpa putus meski terhalang jarak. Kehadirannya
senantiasa menjadi penopang mental yang sangat berarti bagi penulis dalam
menghadapi berbagai tantangan selama proses penyusunan Proposal Tugas Akhir

Arsitektur ini.

Kedua orang tua dan keluarga penulis, yang selalu memberikan dukungan tanpa henti,
nasehat, serta doa yang senantiasa menyertai langkah penulis dalam proses

penulisan Proposal Tugas Akhir dari awal hingga selesai.
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